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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENDAPATAN PEDAGANG DI PASAR SIDODADI (KLECO) 
KOTA SURAKARTA 
Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pendapatan Pedagang di Pasar Sidodadi (Kleco) kota Surakarta”. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui seberapa besar 
pengaruh modal awal, lama usaha, pendidikan, jam kerja perhari dan 
lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang di pasar Sidodadi (Kleco) kota 
Surakarta.  Populasi sebesar 376 pedagang. Penentuan sampel dengan 
metode proportional random sampling dengan jumlah sampel sebesar 80 
pedagang terdiri dari  5 pedagang sembako, 15 pedagang bumbon, 9 
pedagang daging ayam dan sapi, 24 pedagang sayur, 4 pedagang buah, 2 
pedagang pakaian, 6 pedagang makanan, 1 pedagang plasik dan 11 
pedagang lain-lain (jajanan pasar). Dalam penelitian ini menggunakan 
metode analisis regresi linier berganda model ordinary least square (OLS).
 
Hasil analisis adalah sebagai berikut hasil perhitungan uji normalitas 
residual data dengan model Jarque Bera berdistribusi normal, hasil uji 
spesifikasi model dengan model Ramsey Reset menunjukan bahwa model 
berbentuk linier, hasil uji asumsi klasik menunjukan bahwa tidak terdapat 
masalah multikolinieritas, tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dan 
tidak terdapat masalah otokorelaasi, hasil uji t dapat diketahui bahwa 
variabel modal awal dan lama usaha berpengaruh signifikan sedangkan 
variabel pendidikan, jam kerja perhari dan lokasi usaha tidak berpengaruh 
signifikan, hasil uji F menunjukan bahwa model yang dipakai eksis, R2 
memperoleh nilai 44,17% yang berarti bahwa 44,17% variasi pendapatan 
pedagang pasar dapat dijelaskan oleh variabel modal awal, lama usaha, 
pendidikan, jam kerja perhari dan lokasi usaha. Sedangkan 55,83% sisanya 
dijelaskan oleh variabel-variabel bebas lain yang dimasukkan dalam 
model.  
Kata Kunci : Pendapatan pedagang pasar, model oradinary least square 
(OLS), model eksis.  
Abstract 
This study entitled "Analysis of Factors Affecting Merchant's Revenue in 
Sidodadi Market (Kleco) of Surakarta City". This study aims to analyze 
and find out how big influence of initial capital, length of business, 
education, working hours per day and business location to the merchant's 
income in Sidodadi (Kleco) market of Surakarta. The population of 376 
traders. Determination of sample by proportional random sampling method 
with total sample of 80 traders consist of 5 food traders, 15 bumbon 
traders, 9 chicken and beef traders,
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24 vegetable sellers, 4 fruit traders, 2 garment traders, 6 food traders, 1 
plumber merchants and 11 other merchants (snack market). In this study 
using multiple linier regression analysis method ordinary least square 
model (OLS). The results of the analysis are as follows the results of 
calculation of normality residual data test with Jarque Bera model is 
normally distributed, test model specification with Ramsey Reset model 
shows that the model is linear, the classical assumption test shows that 
there is no multicollinearity problem, there is no problem of 
heteroskedastisitas and there is no problems of autocorrelation, t test 
results can be seen that the variable initial capital and business duration 
significantly influence while the variables of education, working hours per 
day and business location have no significant effect, F test results show 
that the model used exist, R2 get value 44,17% that 44.17% of market 
trader's income variation can be explained by the variable of start-up 
capital, length of business, education, working hours per day and business 
location. The remaining 55.83% is explained by other independent 
variables included in the model. 
Keywords : Market merchant's income, ordinary least square 
model (OLS), model exists. 
1. PENDAHULUAN
Dampak dari proses globalisasi dan liberalisme perdagangan dunia telah 
memacu terjadinya perubahan-perubahan drastis terhadap lingkungan bisnis. 
Hubungan antar negara dan bangsa tidak lagi mengenai batas-batas teritorial, 
baik dalam segi investasi, industri, dan informasi. Indonesia juga menjadi 
imbas perkembangan ekonomi global. Perkembangan perekonomian 
Indonesia dapat diukur dengan maraknya pembangunan pusat perdagangan. 
Keberadaan pusat perdagangan dibagi menjadi dua yaitu pasar tradisional dan 
pasar modern yang merupakan salah satu indikator kegiatan ekonomi 
masyarakat di suatu wilayah. 
Berkembangnya pusat perbelanjaan modern berupa minimarket, 
supermarket, departmentstore, dan hypermarket tentu mengusik keberadaan 
pasar tradisional. Kesamaan fungsi yang dimilki oleh pusat perbelanjaan 
modern dan pasar tradisional, telah menimbulkan persaingan antara 
keduanya. Menjamurnya pusat perbelanjaan modern dikhawatirkan akan 
mematikan keberadaan pasar tradisional yang merupakan refleksi dari 
ekonomi kerakyatan. Pasar modern yang pada umumnya dimiliki oleh 
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pengusaha yang memiliki modal besar dan keahlian manajerial tinggi 
tentunya memiliki keunggulan dibandingkan dengan pasar tradisional. 
Menurut Susilo (dalam Budi Wahyono, 2017) menyatakan bahwa kekalahan 
pasar tradisional dapat dikarenakan pasar modern memiliki beberapa 
keunggulan diantaranya, bisa menjual produk dengan harga yang lebih 
murah, kualitas produk terjamin, kenyamanan berbelanja, dan banyaknya 
pilihan cara pembayaran. 
Pasar tradisional memiliki kelemahan yang sudah menjadi karakter 
dasar yang sulit untuk diubah, mulai dari faktor desain, tata ruang, tata letak 
dan tampilan yang tidak sebaik dengan pasat modern, alokasi waktu 
operasional yang relatif terbatas, kualitas barang yang kurang baik, kurangnya 
promosi penjualan, rendahnya tingkat keamanan, ketidakteraturan parkir, dan 
berbagai isu yang merusak citra pasar tradisional seperti maraknya praktek 
penjualan daging oplosan dan kecurangan-kecurangan lain dalam aktivitas 
penjualan dan perdagangan. Banyaknya kelemahan pasar tradisional 
menyebabkan konsumen beralih dari pasar tradisional ke pusat perbelanjaan 
modern. Sebenarnya pasar tradisional juga memiliki kelebihan dibandingkan 
dengan pasar modern, yaitu harga-harga yang lebih murah dan ketersediaan 
barang-barang yang belum tentu ada di pasar modern. 
2. METODE PENELITIAN
2.1 Objek Penelitian 
Penelitian ini bermaksud menganalisis seberapa besar pengaruh modal 
awal, lama usaha, pendidikan, jam kerja, lokasi usaha terhadap pendapatan 
pedagang di pasar Sidodadi (Kleco) kota Surakarta. Objek penelitian ini 
adalah pedagang pasar di pasar Sidodadi (Kleco) kota Surakarta.  
2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 376 pedagang yang terdiri dari 
21 pedagang kios, 138 pedagang los dan 217 pedagang plataran. Berdasarkan 
rumus Slovin maka dapat dihitung sampel penelitian ini sebesar 80 pedagang 
dengan metode Propotional Random Sampling. Dari hasil penarikan sampel 
berdasarkan jenis dagangan maka diperoleh 5 pedagang sembako, 15 
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pedagang bumbon, 9 pedagang daging ayam dan sapi, 24 pedagang sayur, 4 
pedagang buah, 2 pedagang pakaian, 6 pedagang makanan, 1 pedagang 
plastik, dan 11 pedagang lain-lain (jajanan pasar).  
2.3 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan responden, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari badan pusat statistik (BPS) kota 
Surakarta, dinas pengelolaan pasar Sidodadi dan lembaga-lembaga terkait. 
Disamping itu juga berasal dari penelitian-penelitian terdahulu, buku, jurnal, 
web dan sumber lainnya.  
2.4 Metode Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis pengaruh modal awal, 
lama usaha, pendidikan, jam kerja dan lokasi usaha terhadap pendapatan 
pedagang di pasar Sidodadi (Kleco) kota Surakarta adalah regresi linier 
berganda dengan metode ordinary least square (OLS). Dalam penelitian ini 
model yang digunakan adalah : 
Log Yt = β0 + β1 log X1t + β2 log X2t  + β3 log X3t + β4 log X4t + β5 Dit + µit 
Keterangan : 
Y  = pendapatan pedagang perhari (satuan rupiah) 
X1  = jumlah modal awal (satuan rupiah) 
X2  = lama usaha (satuan tahun) 
X3  = pendidikan (satuan tahun) 
X4  = jam kerja perhari (satuan jam) 
Di  = lokasi usaha (variabel dummy), dimana 
D = 1 ; lokasi usaha yang strategis 
D = 0 ; lokasi usaha yang tidak strategis 
β0  = konstanta 
β1, β2,β3 = koefisien regresi berganda 
µi  = error term 
5 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil Regresi OLS 
LogYt = 6,767003 + 0,401135 logX1t +  0,431263 logX2t
  (0,0000*)       (0,0000*)               (0,0016*)       
+ 0,104532 logX3t – 0,124668 logX4t – 0,185970 Dit           
      (0,7178)                (0,6098)                 (0,2778)        
R2 = 0,441733; DW-stat = 2,205803; F-Stat = 10,28634; 
Sig.(F-stat) = 0,000000 
Uji Diagnosis 
1) Multikolinearitas (VIF)
Log(X1) = 1,318776; Log(X2) = 1,169542; Log(X3) = 1,301882;
Log(X4) = 1,126598; Di = 1,066713
2) Normalitas (Jarque Bera)
χ2 (0,01; 2)= 1,017883 Sig(χ2) = 0,601132
3) Otokorelasi (Breusch-Godfrey)
χ2 (0,01; 3)= 6,000791 Sig(χ2) = 0,1116
4) Heterokedastisitas (White)
χ2 (0,01; 19)= 23,40091 Sig(χ2) = 0,2201
5) Uji Spesifikasi Model (Ramsey Reset)
F (0,01; 2; 63) =  0,193623 Sig(F) = 0,8245 
H1 : Modal Awal berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang di pasar 
Sidodadi (Kleco) kota Surakarta. 
Hipotesis yang pertama, Modal Awal menunjukkan nilai probabilitas 
sebesar 0,0000 kurang dari α = 0,01 dan memiliki koefisien positif sebesar 
0,401135. Sehingga dapat diketahui bahwa modal awal memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di pasar Sidodadi 
(Kleco) kota Surakarta. 
H2 : Lama Usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang di pasar 
Sidodadi (Kleco) kota Surakarta. 
Hipotesis yang kedua, lama usaha menunjukkan nilai probabilitas 
sebesar 0,0016 lebih kecil dari α = 0,01 dan memiliki koefisien positif sebesar 
0,431263. Sehingga dapat diketahui bahwa lama usaha memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di pasar Sidodadi 
(Kleco) kota Surakarta. 
H3 : Pendidikan berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang di pasar 
Sidodadi (Kleco) kota Surakarta. 
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Hipotesis yang ketiga, pendidikan menunjukkan nilai probabilitas sebesar 
0,7178 lebih besar dari α = 0,10 dan memiliki koefisien positif sebesar 
0,104532. Sehingga dapat diketahui bahwa pendidikan memiliki pengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar dan dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian H3 dapat diterima karena memiliki 
pengaruh positif terhadap pendapatan pedagang di pasar Sidodadi (Kleco) 
kota Surakarta. 
H4 : Jam Kerja berpengaruh negatif terhadap pendapatan pedagang di pasar 
Sidodadi (Kleco) kota Surakarta. 
Hipotesis yang keempat, jam kerja menunjukkan nilai probabilitas 
sebesar 0,6098 lebih besar dari α = 0,10 dan memiliki koefisien negatif 
sebesar 0,124668. Sehingga dapat diketahui bahwa jam kerja memiliki 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar 
dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian H4 dapat diterima karena 
memiliki pengaruh negatif terhadap pendapatan pedagang di pasar Sidodadi 
(Kleco) kota Surakarta. 
H5 : Lokasi Usaha berpengaruh negatif terhadap pendapatan pedagang di 
pasar Sidodadi (Kleco) kota Surakarta. 
Hipotesis yang kelima, lokasi usaha menunjukkan nilai probabilitas 
sebesar 0,2778 lebih besar dari α = 0,10 dan memiliki koefisien negatif 
sebesar 0,185970. Sehingga dapat diketahui bahwa lokasi usaha memiliki 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar 
dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian H5 dapat diterima karena 
memiliki pengaruh negatif terhadap pendapatan pedagang di pasar Sidodadi 
(Kleco) kota Surakarta. 
4. PENUTUP
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari analisis yang dilakukan 
terhadap pendapatan pedagang di pasar Sidodadi (Kleco) kota Surakarta 
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dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) maka dapat 
diambil simpulan sebagai berikut : 
1) Berdasarkan uji normalitas residual Jarque Bera dapat disimpulkan
bahwa distribusi ut normal.
2) Berdasarkan uji spesifikasi model Ramsey Reset dapat disimpulkan
bahwa model yang digunakan linier (spesifikasi model benar).
3) Berdasarkan pengujian asumsi klasik, diketahui tidak terdapat masalah
multikolinieritas, tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dan tidak
terdapat masalah otokorelasi dalam model.
4) Berdasarkan analisis uji validitas pengaruh (uji t) diketahui bahwa
terdapat dua variabel yang secara statistik berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan pedagang pasar yaitu variabel modal awal dan
lama usaha berpengaruh positif dengan tingkat α = 1%.
5) Uji eksistensi model (uji F) menunjukkan bahwa model yang digunakan
eksis dengan kata lain variabel modal awal dan lama usaha berpengaruh
terhadap pendapatan pedagang pasar pada α = 1%.
6) Koefisien determinasi (R2) diperoleh hasil sebesar 0,441733 atau
44,17% variasi dari variabel pendapatan pedagang pasar dapat
dijelaskan oleh variabel modal awal, lama usaha, pendidikan, jam kerja
perhari dan lokasi usaha sedangkan sisanya 55,83% variasi dari variabel
pendapatan dijelaskan oleh variabel bebas lain di luar model yang
diestimasi.
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka ditemukan beberapa saran yang 
mungkin akan berguna, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Pemerintah kota Surakarta diharapakan guna mengembangkan potensi
dan peranan usaha kecil khususnya pedagang pasar tradisional di pasar
Sidodadi (Kleco) kota Surakarta, pemerintah daerah sebagai pembuat
kebijakan serta sebagai fasilitator khususnya untuk pedagang di pasar
Sidodadi (Kleco) kota Surakarta dapat menyediakan suatu kebijakan
yang bertujuan meningkatkan produktivitas pedagang.
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2) Pedagang pasar tradisional diharapkan bagi pedagang pasar tradisional
disarankan meningkatkan jumlah modal yang digunakan sehingga
dengan jumlah modal yang lebih besar diharapkan terjadi peningkatkan
jumlah barang dagangan yang diperdagangankan, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan.
3) Peneliti lain diharapkan agar lebih mengembangkan analisis maupun
variabel demi menyempurnakan hasil penelitian. Dengan demikian
diharapkan dapat memberi hasil yang lebih baik lagi demi sempurnanya
penelitian.
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